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ABSTRAK

Adversity Quotient (AQ) merupakan suatu bentuk pengukuran yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan seseorang dalam merespons suatu tantangan atau kesulitan dalam
kehidupannya untuk mencapal suatu keberhasilan. Salah satu tantangan dan kesulitan bagi
tahanan yang berusia remaja adalah proses pembinaan selama di rumah tahanan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui gambaran adversity quotient tahanan remaja di Rumah
Tahanan Negara Kelas 1 Bandung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah total populasi dengan jumlah sampel 44
orang remaja tahanan pada bulan Agustus 2011. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah modifikasi dari Adversity Response Profile Quick Take™. Adapun hasil yang diperoleh
dari penelitian ini 0% berada pada kisaran kelompok climber, 22,72% berada pada kisaran
peralihan camper ke climber, 45,45% perawat berada pada kisaran kelompok camper, 22,72%
pada kisaran peralihan quitter ke camper. Saran dari penelitian ini adalah untuk diadakannya
peneltian lanjutan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient remaja
tahanan di Rumah Tahanan Negera Kelas 1 Bandung.
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ABSTRACT

Adversity Quotient (AQ) is a form of measurement used to determine a person’s ability
to respond to a challenge or difficulty in achieving a successful life. Some of the challenges and
difficulties for adolescent in, pressure from house state inmate The purpose of this study to
know the description of adversity quotient adolescent in House state inmate Class 1
Bandung. The research design used is quantitative descriptives. The sampling technique used is
total population with 44 people adolescent in August 2011. The measurement used in this study
is a modification of the data collection involved Adversity Response Profile Quick Take™ .The
results obtained from this study showed 0% of adolescent in the range of climbers group, 22,72
% in the range of transitional camper to climbers, 45,45% adolescent are in the range camper
group, 22,72 % in the range of the transition to a camper quitter and 9,09% group quitter.
Suggestions from this study is to further the holding of the other research on the factors of
influence Aaversity Quotient in House state inmate Class 1 Bandung
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